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Teater Garasi Sepanjang Tahun 2014
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Sahabat Garasi yang baik, tahun 2014 adalah tahun 
Teater Garasi mesti merumuskan dirinya kembali. 
Setelah 20 tahun perjalanan mengarungi dinamika 
medan teater di Indonesia khususnya dan memasuki 
pergaulan seni yang lebih luas baik di Indonesia maupun 
dunia pada umumnya, Teater Garasi mesti menghadapi 
tantangan, peluang dan kenyataan-kenyataan yang baru. 
Dunia dan lingkungan terus berubah, demikian pula 
halnya dengan dinamika internal kami.

Demi berdialektika dengan perubahan, di sepanjang 
tahun 2014 kami terus berkonsentrasi mencari strategi 
dan sistem operasional yang paling efektif dalam upaya 
menajamkan dan menerjemahkan visi baru Teater Garasi 
sebagai Performance Institute, di samping tetap 
menyelenggarakan beberapa program yang sudah kami 
rancang sebelumnya. Hal tersebut mendasari keputusan 
besar kami untuk mengubah struktur dan pengurus 
manajemen Teater Garasi di bulan Maret, serta 
perpindahan lokasi kantor dan pusat kegiatan Teater 
Garasi terhitung mulai akhir Desember 2014.   

 
Tahun 2014 sendiri kami awali dengan pelaksanaan 
“Bertukar Tangkap dengan Lepas: Karnaval 20 Tahun 
Teater Garasi” di Ark Galerie, pada 12 Januari- 8 Februari, 
yang menandai peringatan 20 Tahun Teater Garasi. 
Perayaan ini juga dimaksudkan sebagai refleksi kritis 
atas sesilangan dan hubungan timbal-balik 20 tahun 
Teater Garasi dengan medan sosial, politik dan 
kebudayaan, baik di tingkat lokal maupun global. 
Pameran Arsip dan Dokumentasi 20 Tahun Teater Garasi 
beserta seluruh aktivitas di dalamnya ini, berdasarkan 
catatan dan respon dari para pengunjung dan rekan 
seniman yang kami terima, bisa dilihat sebagai simulasi 
atas apa yang selama ini Teater Garasi bayangkan 
sebagai Garasi Performance Institute. 

 

Sebagian dari arsip dan dokumen tersebut selanjutnya 
dipamerkan di Erasmus Huis Jakarta pada tanggal 26 
Maret 2014 dalam acara Malam Penyerahan “Prince 
Claus Award 2013” oleh Duta Besar Kerajaan Belanda 
kepada Teater Garasi. Dalam acara tersebut Teater 
Garasi juga mementaskan karya baru yang bertajuk 
“Sehabis Suara #1” yang bertolak dari investigasi atas 
ledakan “suara” atau “narasi” (ideologis, agama, 
identitas) di Indonesia paska 1998, serta tegangan-
tegangan yang dihasilkan oleh situasi dan dunia yang 
semakin riuh dan saling terhubung. Beberapa bulan 
sesudah pertunjukan tersebut digelar, keriuhan pesta 
demokrasi berlangsung di negeri ini dan memuncak pada 
pemilihan presiden RI ketujuh. 

Di luar situasi internal kami, tahun 2014 memang 
merupakan tahun riuh yang cukup penting bagi 
kehidupan berbangsa dan bernegara di mana 
keterlibatan warga yang aktif begitu tampak dalam pemilu 
legislatif dan pemilihan presiden RI. Sebagaimana warga 
lain yang menginginkan kehidupan demokrasi yang lebih 
baik di Indonesia, masing-masing dari kami pun terserap 
dalam pesta demokrasi lima tahunan ini. Untuk 
pertamakalinya, setelah reformasi 1998 kami kembali 
merasakan berlangsungnya gerakan besar masyarakat 
sipil demi suatu harapan akan perubahan, dan seniman 
(kembali) ada di dalamnya.

Dalam SAGAnewsletter ini kami sajikan gambaran dari 
seluruh program dan aktivitas Teater Garasi/Garasi 
Performance Institute di tahun 2014. Selamat membaca.
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Program dan Aktivitas 
Teater Garasi/

Garasi Performance Institute 
2014

Pertunjukan dan Pameran
 
Pertunjukan Arsip: 20 Tahun Mencipta Teater di 
Indonesia
Program yang menandai perjalanan 20 tahun Teater 
Garasi bertajuk Bertukar Tangkap dengan Lepas; 
Karnaval 20 Tahun Teater Garasi ini berlangsung pada 
tanggal 12 Januari – 8 Februari 2014 di Ark Galerie, 
Yogyakarta. Bekerja sama dengan Ark Galerie, 
serangkaian acara perayaan dan refleks i  in i 
diberangkatkan dari kerangka pikiran yang ingin 
menimbang bagaimana kerja dan karya Teater Garasi 
selama 20 tahun ini mendekat, berdialog, berselisih atau 
mungkin menghindar dari kenyataan-kenyataan yang 
melingkupinya. Maka, proyek ini berkepentingan untuk 
mengundang rekan-rekan seniman dan non-seniman 
dari beragam disiplin dan sahabat-sahabat yang pernah 
berproses bersama untuk turut memaknai perjalanan dan 
pertemuan sepanjang 20 tahun ini dalam berbagai 
bentuk. 

Di samping pameran arsip dan dokumentasi kerja 20 
tahun Teater Garasi, perayaan dan refleksi ini juga 
diwujudkan melalui serangkaian pertunjukan oleh 
seniman-seniman muda Yogyakarta dan Solo yang 
menafsir kembali karya-karya pertunjukan Teater Garasi. 
Selain itu proyek ini juga diisi dengan peluncuran buku 
foto dan manuskrip kumpulan tulisan 20 tahun Teater 
Garasi, seminar dan diskusi, workshop, konser musik, 
pemutaran video, temu SAGA (Sahabat Garasi), serta 
kafe dan toko pernak-pernik Teater Garasi.

Dengan 23 pertunjukan yang melibatkan 78 orang 
seniman dan 1000 orang penonton, 6 diskusi dengan 12 
pembicara dan 153 peserta, 5 workshop dengan 6 
pengampu dan 25 peserta intensif, rangkaian kegiatan 
pameran ini mendapat sambutan yang hangat dari 
kalangan seniman, akademisi maupun publik seni 
pertunjukan pada umumnya. 

Pertunjukan “Sehabis Suara”
Proyek yang diawali dan disutradarai Yudi Ahmad Tajudin 
ini bertolak dari investigasi atas ledakan “suara” atau 
“narasi” (ideologis, agama, identitas) di Indonesia paska 
1998, serta tegangan-tegangan yang dihasilkan oleh 
situasi dan dunia yang semakin riuh saling terhubung ini. 
“Sehabis Suara” dipentaskan di Erasmus Huis, Jakarta, 
pada tanggal 26 Maret 2014 lalu. Pertunjukan ini 
merupakan bagian dari rangkaian acara Penyerahan 
Penghargaan Prince Claus, oleh Duta Besar Kerajaan 
Belanda, Tjeerd de Swan, kepada Teater Garasi. 
Pertunjukan dihadiri oleh tamu-tamu undangan Erasmus 
Huis dan Teater Garasi. Bersamaan dengan pertunjukan 
ini sejumlah arsip dan dokumentasi 20 tahun Teater 
Garasi juga turut dipamerkan di ruang pameran Erasmus 
Huis.

Pameran karya visual Jompet Kuswidananto
Beririsan dengan penelitian tematik “Sehabis Suara”, 
Jompet Kuswidananto, salah satu seniman yang terlibat 
dalam proyek tersebut juga mewujudkan hasil 
penelitiannya dalam bentuk karya-karya seni rupa. 
Sebagian dari karya-karya ini dipamerkan dalam 
pameran kelompok bertajuk “South East Asia Topology” 
dan Anarchy Aliance di Taiwan pada bulan Maret dan Mei 
2014. Sedangkan pameran tunggalnya yang berjudul 
“Grand Parade” berlangsung di Tropenmuseum, 
Amsterdam 30 Oktober 2014 sampai dengan 22 Maret 
2015. 
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Pertunjukan “Jalan Emas” 
Pada tahun 2013, proyek yang diinisiasi oleh Yennu 
Ariendra ini telah berhasil menampilkan satu bentuk 
eksperimen pertunjukan berdasar isu komersialisasi 
mimpi (orang-orang) Indonesia serta lanskap sosial yang 
berkelindan di sekitarnya. Pada tahun 2014, proyek ini 
dikembangkan menjadi pertunjukan site spesific dan 
immers ive theat re /par t ic ipatory.  Per tun jukan 
berlangsung pada tanggal 28-29 September 2014 di 
SaRanG Building dan diikuti oleh publik terbatas 
sebanyak 100 orang sesuai watak pertunjukannya. 
Program ini juga didukung oleh Dinas Kebudayaan 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pertunjukan “To Belong/Suwung”
Teater Garasi dan Wati Gandarum mempersembahkan 
karya teater-tari kolaborasi Jepang-Indonesia “To 
Belong/Suwung; sebuah penghormatan untuk Slamet 
Gundono” di GoetheHaus, Goethe Institute, Jakarta, 16-
17 Desember 2014, dan di Teater Besar ISI Surakarta, 20 
Desember 2014. Karya ini berangkat dari hasrat untuk 
berdialog dengan yang 'asing' dan 'tak tampak' dalam 
mencari tubuh Asia. Dirintis oleh koreografer Akiko 
Kitamura dan dikembangkan dalam kolaborasinya 
bersama Yudi Ahmad Tajudin dan seniman-seniman 
Indonesia dan Jepang, karya ini dipentaskan di Indonesia 
untuk menghormati almarhum Ki Slamet Gundono yang 
berperan besar dalam kolaborasi tersebut. Sebuah 
diskusi "Slamet Gundono dan Pergaulan Seni Lintas 
Disiplin Lintas Bangsa" juga diselenggarakan pada 21 
Desember 2014, di Wisma Seni Taman Budaya 
Surakarta.
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Seniman Teater Garasi

Di luar karya-karya bersama Teater Garasi tahun ini 
seniman-seniman Teater Garasi semakin menajamkan 
capaian artistiknya dalam berbagai kegiatan, karya dan 
kesempatan berkolaborasi dengan seniman-seniman 
lain baik nasional maupun internasional. Berikut kami 
paparkan beberapa aktivitas seniman-seniman Teater 
Garasi sepanjang tahun 2014:

Foto: Dok. Tropenmuseum

Yudi Ahmad Tajudin tahun ini masih melanjutkan kerja 
kolaborasinya dengan Akiko Kitamura (koreografer, 
Jepang) dalam “To Belong/Suwung”. Mereka menggelar 
pertunjukan di Singapura dan Hongkong (18-19 Maret 
2014 dan 23 Maret 2014) dan di Aoyama Round Theater, 
Tokyo (3-5 Oktober 2014). Karya ini pun digelar di 
Indonesia pada bulan Desember 2014 sebagai 
penghormatan kepada almarhum Ki Slamet Gundono. Di 
saat yang hampir bersamaan Yudi dan Akiko juga 
berkolaborasi dengan Tony Prabowo dan Goenawan 
Mohamad untuk karya “Gandari” sebuah opera tari 
kontemporer yang digelar di Teater Jakarta pada tanggal 
12-13 Desember 2014. Di samping itu, bersama 
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beberapa seniman Indonesia yang lain Yudi mengikuti 
IETM Asian Satelite Meeting di Melbourne dan Sidney 
(10-16 Mei 2014) atas sponsor pemerintah Australia dan 
Indonesia. Di dalam kesempatan tersebut Yudi 
melakukan presentasi mengenai Teater Garasi/Garasi 
Performance Institute di Footscray Community Arts 
Centre. Setelahnya ia juga berkesempatan mengunjungi 
Darwin Festival (7-13 Agustus 2014) atas sponsor 
Goethe Institute, dan dikirim oleh Indonesia Performing 
Arts Market untuk melakukan pertemuan di Taipei. 
Kemudian di tanah air Yudi mendapatkan Anugerah 
Kebudayaan 2014 untuk kategori Anugerah Seni dari 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. Anugerah diberikan di Jakarta pada tanggal 4 
Oktober 2014. Anugerah Seni ini merupakan apresiasi 
pemerintah Republik Indonesia atas kerja keras dan 
dedikasi Yudi untuk perkembangan dunia seni 
pertunjukan di Indonesia. 

Jompet Kuswidananto membuka tahun 2014 dengan 
pameran tunggalnya “Order and After” di Ark Galerie 
Yogyakarta yang berlangsung dari tanggal 11 Desember 
2013 – 5 Januari 2014. Di awal tahun 2014 Jompet 
mendapatkan Prudential Eye Awards atas karyanya 



“Cortege of the Third Realm”. Penghargaan ini 
diterimanya di Singapura, berlanjut dengan beberapa 
pameran bersama di Asian Anarchy Alliance, Tokyo 
Wonder Site, Tokyo, Kuandu Museum, Taipei (8 Maret 
2014 – 20 April 2014), Southeast Asia Topology - Project 
Fulfill Art Space, Taipei (9 Mei – 1 Juni 2014), 2nd CAFAM 
Biennale: The Invisible Hand - CAFA Art Museum, Beijing 
(28 Februari 2014 – 20 April 2014). Jompet Kuswidananto 
menutup aktivitasnya tahun ini dengan menggelar 
pameran tunggal di Tropenmuseum Amsterdam, 31 
Oktober 2014 – 22 Maret 2015, dengan tajuk “Grand 
Parade”.

Risky Summerbee bersama dengan kelompoknya 
Risky Summerbee & the Honeythief tahun ini merilis 
album terbarunya yang berjudul “Pillow Talk” yang berisi 
11 buah lagu. Mereka juga menggelar konser “Pictures of 
Yesteryear” di GoetheHaus Jakarta 11 Juni 2014. Konser 
ini didukung oleh Yayasan TIFA, Indonesia Corruption 
Watch dan GoetheHaus Jakarta.  Selanjutnya mereka 
menggelar konser “Pillow Talk Tour June 2014” di Pisco 
Bar, Kuala Lumpur (18 Juni 2014), Independent Archive & 
Resource Centre (IARC), Singapura (21 Juni 2014), Jaya 
Pub, Jakarta (22 Juni 2014) dan di Yogyakarta (27 Juni 
2014). Mereka juga tampil di Festival Kesenian 
Yogyakarta pada tanggal 7 September 2014. Di samping 
berproses bersama kelompok musiknya Risky 
Summerbe juga menggarap musik untuk pertunjukan tari 
Siti Ajeng Soelaeman berjudul "(Be)longing" di 
GoetheHaus Jakarta (5 – 6 September 2014) dan Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta (1 November 2014). Di 
samping itu Risky membentuk forum studi musik 
bersama musisi Frau, menggagas dan menggelar 
Preliminary Notes, seri diskusi tentang musik dan 
masyarakat sipil, kali ini bekerja sama dengan Pusat 
Kebudayaan Koesnadi Hardjosoemantri Universitas 
Gadjah Mada. Diskusi tersebut tahun ini berlangsung 
sebanyak tiga kali; Preliminary Notes #1 “It Sounds Like a 
Whisper: Musik & Gerakan Demokrasi Dekade '90-an” 
(22 Oktober 2014), Preliminary Notes #2 “Senggol-
senggolan: Konversi Musik ke dalam Ranah Sosial-
Politik” (13 November 2014), dan Preliminary Notes #3 In 
the Currency of Grace: Mempertanyakan Ulang Praktik 
Produksi dan Konsumsi Musik“ (3 Desember 2014). 

Yennu Ariendra bersama dengan kelompoknya, 
Belkastrelka, menggelar beberapa pertunjukan musik, 
salah satunya di Festival Kesenian Yogyakarta 26. Selain 
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itu Yennu menggarap sejumlah musik untuk pertunjukan 
tari "The Particular Unity of Same & Other" (Ark Gallery, 
Yogyakarta, 23 Maret 2014) oleh Paul Hendriksen 
(Cemeti Residency Artist), film dokumenter "Aroma of 
Heaven" (Tayang perdana di Blitz Megaplex, Jakarta, 3 
Juni 2014) oleh Bud's Film Production dan Perusahaan 
Film Negara, dan pertunjukan teater boneka "Surat Ke 
Langit" (Teater Salihara, Jakarta, 27-28 September 2014) 
oleh Papermoon Puppet Theater.

G u n a w a n  M a r y a n t o  t a h u n  i n i  m e l a n j u t k a n 
kolaborasinya dengan seniman rupa Eko Nugroho, 
menulis dan menyutradarai pertunjukan Wayang Bocor 
“Hikayat Agar-Agar Bertanduk”. Karya ini dipertunjukkan 
di Institut Français Indonesia/Lembaga Indonesia 
Prancis, Yogyakarta (10 - 11 Juli 2014), Ballroom the 
RITZ – Carlton Pasific Place, Jakarta (18 Juli 2014) dan 
GoetheHaus, Jakarta (19 Juli 2014). Ia selanjutnya 
menjadi kurator untuk acara sastra di Festival Kesenian 
Yogyakarta 26 di Pelataran Tamansari 4-6 September 
2014. Gunawan juga terlibat sebagai aktor dalam film 
terbaru Garin Nugroho yang berjudul “Guru Bangsa: 
HOS Tjokroaminoto” yang pengambilan gambarnya 
berlangsung dari tanggal 8 September 2014 – 10 Oktober 
2014. Sebagai penulis naskah Gunawan menghasilkan 3 
buah naskah. Dua di antaranya dimainkan oleh 
koreografer Martinus Miroto: “Body In Between” (8 
Agustus 2014) dan “Harmoni Raja Ampat” (23 Agustus 
2014). Dan “Srintil” adaptasi dari novel Ronggeng Dukuh 
Paruk karya Ahmad Tohari dimainkan di Galeri Indonesia 
Kaya Jakarta (11 Oktober 2014). Selain itu ia juga 
diundang menjadi pembicara dalam beberapa seminar 
dan diskusi di antaranya: Seminar Teater "Sumber dan 
Orientasi Nilai Penciptaan Teater" yang diselenggarakan 
oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Yogyakarta (7 Oktober 
2014), Diskusi Sastra “Olenka dan Sukab” yang 
diselenggarakan oleh PKKH UGM (29 Oktober 2014) 
dan Sarasehan Wacana Tari Kontemporer “Yang Muda 
Yang Mencipta” yang diselenggarakan oleh Jurusan Tari 
Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta (1-2 November 
2014). Gunawan Maryanto menutup aktivitasnya di tahun 
2014 dengan kembali menjadi penata program Indonesia 
Dramatic Reading Festival 2014 atau merupakan IDRF 
yang kelima.

Foto: Dok. Wayang Bocor
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Naomi Srikandi, atas undangan dan dukungan dari 
Goethe Institute dan Bundeszentrale für politische 
Bildung, berkesempatan menyaksikan Festival Teater 
Politik “Im Freie” di Freiburg, Jerman (12-23 November 
2014). Di sana ia juga bertemu, mengikuti diskusi dan 
lokakarya bersama beberapa praktisi seni pertunjukan 
dari Eropa dan Amerika Serikat, di samping menjajaki 
tahapan kerja sama dengan kolektif seniman Jerman, 
Rimini Protokoll. Di tanah air Naomi juga diundang 
menjadi pembicara dan moderator dalam beberapa 
diskusi tentang pertunjukan, di antaranya: Sarasehan 
Wacana Tari Kontemporer “Yang Muda Yang Mencipta” 
yang diselenggarakan oleh Jurusan Tari Fakultas Seni 
Pertunjukan ISI Yogyakarta (1-2 November 2014), 
Kongres Teater Indonesia yang diselenggarakan oleh 
Dinas Kebudayaan Provinsi Yogyakarta (28-30 
November 2014), serta menjadi juri Festival Teater Jogja 
(24-26 September 2014) dan pengamat Festival Teater 
A n a k  d a n  R e m a j a  J o g j a  ( D e s e m b e r )  y a n g 
diselenggarakan oleh Taman Budaya Yogyakarta. Selain 
itu, naskah dramanya yang berjudul “Perbuatan Serong” 
dipentaskan oleh Teater Tangga di IFI/LIP, Yogyakarta (3-
4 Juni 2014). Sebelumnya Naomi memberikan 
pendampingan atas proses produksi pertunjukan oleh 
kelompok teater mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta tersebut. Sedangkan melalui proses 
penciptaan karya “Sehabis Suara”, tahun ini Naomi 
mengolah catatan-catatannya menjadi fiksi lepas 
berjudul “Cerita Binatang” yang lantas diterbitkan di 
Jurnal Perempuan edisi 83: “Perempuan dalam Kabinet”.  

MN Qomaruddin berperan sebagai penerjemah Arco 
Renz (koreografer, Belgia) yang berkolaborasi dengan 
Melanie Lane (Australia) dan Ali Sukri (Indonesia) dalam 
salah satu program Indonesia Dance Festival bertajuk 
“Kris Is” di Padang dan Jakarta (Maret-Juni, Oktober-
November 2014). Laporan Qomar atas pengalamannya 
tersebut dimuat di majalah seni Sarasvati edisi Oktober 
2014. Selain itu Qomar diundang pula sebagai pengamat 
proses program Choreolab yang diselenggarakan oleh 
Dewan Kesenian Jakarta untuk karya Otniel Tasman 
“Barangan” di Teater Kecil Taman Ismail Marzoeki (18 
September 2014). Ia juga berkolaborasi sebagai aktor 
dalam “Hikayat Agar-Agar Bertanduk” Wayang Bocor 
bersama Eko Nugroho dan Gunawan Maryanto yang 
dipentaskan di  IFI/LIP Yogyakarta (10 - 11 Juli 2014), 
Ballroom The RITZ – Carlton Pasific Place, Jakarta (18 
Juli 2014) dan Goethe Institute Jakarta (19 Juli 2014). 

Ugoran Prasad saat ini tengah menempuh pendidikan 
doktoral kajian teater di Graduate Center, City University 
of New York. Sebagai CUNY Graduate Teaching Fellow, 
tahun ini ia mulai mengajar di departemen teater di 
Brooklyn College, CUNY.

Workshop dan Studio Kreator

Workshop Penciptaan “Wondering Wonderland” 
Proyek penciptaan ini adalah pengembangan dan 
penelusuran bentuk dan tema yang lebih jauh dari karya 
“Sehabis Suara”. Berlangsung mulai bulan April 2014 
dalam bentuk workshop-workshop penciptaan yang 
diadakan setiap bulan selama kurang lebih satu minggu 
hingga bulan November 2014. Workshop penciptaan ini 
menghas i l kan  beberapa  nomor  pe r tun jukan 
tunggal/individu yang dipresentasikan di berbagai ruang 
dengan penonton terbatas. Para seniman yang terlibat 
adalah Yudi Ahmad Tajudin, Gunawan Maryanto, Naomi 
Srikandi, Jompet Kuswidananto, Sri Qadariatin, MN 
Qomaruddin, Arsita Iswardhani, Vassia Valkanioti, 
Tomomi Yokosuka, dan Ugoran Prasad.
 
Workshop Penulisan Lakon
Berlangsung tanggal 3, 4 dan 5 Oktober 2014. 
Mengundang sejumlah penulis cerpen muda untuk 
melihat kemungkinan bagaimana karya-karya yang 
dihasilkannya selama ini dipindahkan ke panggung 
teater. Workshop difasilitasi oleh Gunawan Maryanto 
(penulis lakon Teater Garasi) dengan mengundang 10 
penulis cerpen/penyair muda Yogyakarta. 
 
Studio Aktor
Studio Aktor diwujudkan dalam bentuk training/latihan 
dasar dengan mengundang aktor-aktor muda 
Yogyakarta. Training ini difasilitasi oleh MN Qomaruddin, 
berlangsung sekali dalam seminggu dalam kurun waktu 
Agustus – November 2014 dan diikuti oleh 10 
aktor/performer muda Yogyakarta.

Klub Mendengar Musik
Program yang diinisiasi oleh Yennu Ariendra ini adalah 
forum untuk mendengarkan, membayangkan, berbagi 
dan menciptakan musik. Dengan partisipan berjumlah 4 

Foto: Dok. Teater Garasi



Perpustakaan, Dokumentasi dan 
Penerbitan

Penerbitan Buku 20 Tahun Teater Garasi
Teater Garasi menyadari pentingnya terus mendorong 
berbagai refleksi kritis baik atas posisi dan potensi Teater 
Garasi di medan kebudayaan Indonesia maupun atas 
kebutuhan-kebutuhan mendasar atas teater dan seni 
budaya di Indonesia pada umumnya. Dalam upaya 
mengunjungi, menimbang ulang, mengkritisi, dan 
terutama, menghidupkan jejak kerja 20 tahun suatu 
entitas kreatif teater sebagai aktivisme kultural, Bertukar 
Tangkap dengan Lepas, tajuk yang kami pinjam dari 
penyair Amir Hamzah, diturunkan dalam beberapa bentuk 
salah satunya adalah Penerbitan “Buku Bertukar Tangkap 
dengan Lepas; Sesilangan dan Lintasan 20 Tahun Teater 
Garasi dalam Esai” dan “Bertukar Tangkap dengan 
Lepas; Sesilangan dan Lintasan 20 Tahun Teater Garasi 
dalam Foto”.

Para fotografer profesional maupun amatir telah 
mengabadikan perjalanan Teater Garasi dari waktu ke 
waktu melalui bidikan-bidikan terbaik mereka. Buku 
kumpulan foto dipilih dari gunungan hasil jepretan mereka 
yang tersimpan dalam arsip kami oleh fotografer muda 
yang kami undang sebagai kurator, Budi ND Dharmawan. 
Sedangkan buku kumpulan esai merupakan ragam 
tulisan mandiri para pengamat dan rekan-kerja teater, 
seni, dan kerja kebudayaan yang lebih luas. Setiap 
penulis yang diundang terlibat bebas untuk memilih topik 
spesifik dan sudut pandang masing-masing. Kerangka 
dan pengantar editorial disusun sesudahnya oleh editor 
Nirwan Ahmad Arsuka.
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sampai 8 pada tiap pertemuan, forum ini telah 
berlangsung 3 kali sejak bulan Juni sampai dengan 
September 2014 dengan tema Imajinasi (24 Juli 2014),  
Narasi (10 Agustus 2014), dan  Wonderland (15 
September 2014). 

Forum Naskah Lakon
Forum Naskah Lakon tahun ini mengadakan Workshop 
Penulisan Lakon dengan fasilitator Gunawan Maryanto 
dan kembali menggelar IDRF (Indonesia Dramatic 
Reading Festival) dengan tema Indonesia Futura: 
Membaca  Lakon-Lakon  Indones ia  dar i  Awa l 
Kemerdekaan. IDRF 2014 diselenggarakan di IFI-LIP 
Yogyakarta pada tanggal 5-6 November 2014 dengan 
membacakan 4 naskah lakon dan melibatkan dua 
kelompok pembaca yaitu Komunitas Rendezvous dan 
Komunitas Sego Gurih. Dua hari pelaksanaan IDRF 
2014 ini dihadiri sekitar 250 orang penonton.

WYST (What's Your Story Of Today)
WYST adalah proyek laboratorium terbaru yang 
ditawarkan Teater Garasi/GPI bekerjasama dengan 
HONF Foundation, dikurasi oleh Yennu Ariendra dan 
Vensha Christ. Lab ini berfokus pada media suara atau 
bentuk-bentuk lain yang berkaitan dengan suara, 
menfasilitasi berbagai percobaan seniman dalam 
melakukan penjelajahan yang lebih jauh dari apa yang 
selama ini biasa dilakukan, menggunakan pendekatan 
improvisasi dan kolaborasi. WYST #01: Bird Talk 
diselenggarakan di selasar Teater Garasi, terbagi dalam 
dua hari kegiatan: Workshop pada 12 Desember 2014 
dan Jam Session pada 13 Desember 2014. 
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Perpustakaan
Dengan semakin mudahnya mendapatkan koleksi buku 
referensi berupa buku elektronik di dunia maya secara 
cuma-cuma, maka anggaran penambahan koleksi 
perpustakaan di fokuskan pada koleksi  jurnal 
internasional. Tahun ini Teater Garasi berlangganan 2 
jurnal internasional yaitu Contemporary Theatre Review 
dan Asian Theatre Journal. Sisa dana pengadaan koleksi 
digunakan untuk mencetak buku elektronik yang telah 
diseleksi.

Dokumentasi
Program dokumentasi tahun ini menghasilkan foto dan 
video pertunjukan Jalan Emas, dokumentasi pameran 
pertunjukan Bertukar Tangkap dengan Lepas; 20 Tahun 
Teater Garasi, dan arsip digital foto, video, dan audio 
karya Teater Garasi selama 20 tahun.
 

Magang dan Residensi

Tahun 2014 ini Teater Garasi memfasilitasi 1 seniman 
internship yaitu Arsita Iswardhani dan 1 seniman 
residensi yaitu Vassia Valkanioti dari Yunani. Kedua 
seniman tersebut terlibat dalam kerja kreatif/penciptaan 
yaitu Sehabis Suara dan terlibat dalam pertunjukan 
dalam rangkaian pameran-pertunjukan Bertukar 
Tangkap dengan Lepas (Arsita dan Valkanioti) serta Jalan 
Emas (Valkanioti). 

Apresiasi Publik

Video screening
Tahun ini, program video screening mencoba strategi 
baru yaitu membawa video referensi “keluar”. Pada 
tanggal 19 September 2014, Teater Garasi mengadakan 
pemutaran video Alexis; The Greek's Tragedi ke Institute 
Seni Indonesia, Yogyakarta. Acara ini diikuti sekitar 50 
orang mahasiswa dan dosen jurusan Teater ISI dengan 
menghadirkan teman diskusi Yudi Ahmad Tajudin. Acara 
ini mendapat respon yang baik dari pihak ISI dan 
membuka kemungkinan untuk dilanjutkan pada tahun 
mendatang.

Poetry Club
Poetry Club tahun ini dikuratori oleh Gunawan Maryanto, 
diselenggarakan bekerjasama dengan Festival Kesenian 
Yogyakarta. Mengambil tempat di Pelataran Tamansari 
dengan mengundang 15 penyair muda Yogyakarta: 
Ahmad Kekal Hamdani, Badrul Munir Chair, Bernard 
Batubara, Dea Anugrah, Dwi Setyo Wibowo, I Dewa Ayu 
Diah Cempaka Dewi, Indrian Koto, Irwan Bajang, Kedung 
Darma Romansha, Komang Ira Puspitaningsih, La Ode 
Gusman Nasiru, Mutia Sukma, Raedu Basha, Rozi 
Kembara dan Shohifur Ridho Ilahi. Berlangsung selama 3 
hari berturut-turut, tanggal 4-6 September 2014, dengan 
tajuk Puisi di Jantung Tamansari. Bekerjasama dengan 
Dinas Kebudayaan Provinsi Yogyakarta dan Penerbit Tan 
Kinira, dalam acara yang sama juga diterbitkan buku 
“Puisi di Jantung Tamansari” yang berisi 75 puisi karya 
dari 15 penyair terpilih tersebut. Acara ini ditonton sekitar 
500 orang setiap harinya.

Live at Teater Garasi
Live at Teater Garasi telah berlangsung dua kali yaitu 
pada tanggal 24 Januari 2014 dengan penampil Endah N 
Ressa dan pada tanggal 3 Mei 2014 dengan tema 
Requestioning Cult bersama penampil BAREFOOD 
(Jakarta) - FSTVLST (Jogjakarta) - WHISTLERPOST 
(Jakarta). Penonton yang hadir dalam kedua acara 
tersebut berjumlah 200 orang. Di luar kedua acara Foto: Dok. Teater Garasi
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Seluruh program dan aktivitas Teater Garasi beserta 
seniman-senimannya yang berlangsung sepanjang 
tahun 2014 tentu saja semakin memperluas publik dan 
jejaring Teater Garasi. Perluasan ini dalam rancangan 
strategis Teater Garasi, merupakan bagian dari rencana 
besar Teater Garasi dalam memantapkan dirinya menjadi 
Garasi Performance Institute: menjadi lembaga dengan 
jejaring kerja, baik di tingkat nasional maupun global, 
yang terbangun kuat dan luas serta lebih meluaskan 
presentasi karya seniman Teater Garasi, baik di tingkat 
lokal maupun internasional. Dua hal tersebut adalah 
turunan kerja dari tujuan strategis yang sudah kami 
tetapkan untuk kami jalankan dalam 5 tahun ke depan 
yakni: mewujudkan dan mematangkan bentuk baru 
organisasi yaitu Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute (GPI). Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute (GPI) menjadi suatu “pusat” (tidak dalam arti 
kuasa pengetahuan tetapi lebih merujuk pada suatu 
'lingkungan kerja' atau 'forum') yang terbuka dan 
membuka diri pada setiap pihak yang tertarik untuk 
mengembangkan praktik seni pertunjukan sebagai suatu 
(alternatif) studi sosial dan kultural, di samping sebagai 
suatu kerja artistik.

Perubahan tim manajemen dan perpindahan kantor 
menjadi langkah-langkah awal proses perwujudan GPI di 
tahun 2014 ini. Di samping terus mematangkan sistem 
dan menambah jumlah “Sahabat Garasi (SAGA)” 
sebagai sebuah turunan kerja yang berpijak pada tujuan 
strategis Teater Garasi yakni pengembangan kerja-kerja 
yang meningkatkan pemasukan organisasi dalam 
kerangka memperluas sumber pemasukan dana 
organisasi di luar donor yaitu penggalangan dana publik 
yang telah dimulai sejak tahun 2013. 

Saat ini Teater Garasi/Garasi Performance Institute telah 
menempati kantor dan studio barunya di Nitiprayan 164B 
Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta 55182. Semoga 
perpindahan ruang memberi kami semangat dan energi 
yang baru untuk terus bekerja dan berkarya di tahun-

Manajemen Teater Garasi
/Garasi Performance Institute
didukung oleh:

Teater Garasi
/Garasi Performance Institute
adalah anggota:

Teater Garasi/Garasi Performance Institute
Nitiprayan 164B RT 04 Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta 55182

Telp/Fax: +62 275 415844 E-mail: garasi@teatergarasi.org
www.teatergarasi.org

tersebut, pada tanggal 30 April 2014, di Teater Garasi 
juga diselenggarakan sebuah pertunjukan musik dengan 
tajuk Celebrating International Jazz Day 2014: The Music 
Journey dengan penampil Jay & Gatra Wardaya band. 
Pertunjukan ini disaksikan sekitar 100 penonton.

SAGAnewsletter diterbitkan untuk Sahabat Garasi. Berisi kabar 
dan perkembangan seluruh aktivitas Teater Garasi/Garasi 
Performance Institute dan  Seniman Teater Garasi. 

Redaksi: Gunawan Maryanto dan Naomi Srikandi

Simak kabar dan perkembangan Teater Garasi/Garasi 
Performance Institute secara berkala di www.teatergarasi.org 
atau ikuti twitter kami @teatergarasi

Kunjungan Kolega

Di tahun 2014 ini Teater Garasi bertemu dengan 
beberapa kolega baru yang datang ke Yogyakarta dan 
berkunjung ke studio Teater Garasi /Garasi Performance 
Institute untuk saling mengenal lebih dekat, berdiskusi, 
bahkan untuk membahas rancangan program bersama di 
masa mendatang. Mereka adalah: Kage – seniman, B-
Floor Theatre, Thailand, Heinrich Blömeke – direktur 
Goethe Institute Jakarta, Clementine Deliss – direktur 
Museum of World Cultures Frankfurt, Jerman, Jakob I. 
Myschetzky – direktur internasional Danish CKU, 
Denmark, Signe Leth – manajer program Danish CKU, 
Denmark, Katrin Söhns – direktur program Australia dan 
Asia Tenggara Goethe Institute, Nina Hoss – aktor film 
dan teater, Jerman, Fritzi Haberlandt – aktor film dan 
teater, Jerman, Alan Schacher – sutradara dan 
koreografer, Australia, Weizen Ho – seniman, Australia, 
Helgard  Haug – seniman teater, Rimini Protokoll, 
Jerman, Tsukahara Yuya – seniman tari, Contakt Gonzo, 
Jepang, Matsumi, Takuya – seniman tari, Contakt Gonzo, 
Jepang, Greg Moriarty – Duta Besar Australia untuk 
Indonesia, Nicola Müllerschön – kepala bagian Seni KfW 
Stiftung, Jerman, Bernd Siegfried – direktur KfW Stiftung, 
Jerman, Felix Deufel – seniman musik, Jerman, Aditya 
Novali – seniman rupa, Indonesia, Reko Rennie – 
seniman rupa, Australia, Paul Hendrikse – seniman rupa, 
Belanda, Otomo Yoshihide – seniman musik, Jepang.

Kunjungan Felix Deufel berlanjut dengan diadakannya 
workshop 3D Sound di Teater Garasi atas inisiatif 
seniman tersebut bersama House of Natural Fiber. 
Sementara Paul Hendrikse memperoleh referensi dari 
seniman Teater Garasi untuk proyek risetnya dan bekerja 
sama dengan Yennu Ariendra untuk mewujudkan karya 
selama masa residensinya di Rumah Seni Cemeti. Dan 
Otomo Yoshihide diundang serta dalam program perdana 
What's Your Story of Today. Adapun kedatangan Helgard 
Haug merupakan bagian dari persiapan kerjasama 
antara Rimini Protokoll dengan Teater Garasi di tahun 
2015 yang difasilitasi oleh Goethe Institute. 



SAGA – Sahabat Garasi adalah program 
penggalangan dana serta partisipasi publik 
untuk ikut mendukung dan memiliki kerja-
kerja Teater Garasi/Garasi Performance 
Institute.

Dengan memberikan sejumlah donasi, Anda 
terlibat aktif dalam mendukung Teater 
Garasi /Garasi  Performance Inst i tute 
menyelenggarakan program-program 
penc ip taan karya sen i  per tun jukan, 
penyebaran dan pertukaran pengetahuan, 
perpustakaan seni pertunjukan (salah satu 
yang terlengkap di Indonesia), laboratorium 
pertunjukan yang terbuka untuk seniman-
seniman muda, serta program artist-in-
residence. Dengan menjadi SAGA, artinya, 
Anda ikut berperan dalam mendukung 
perkembangan seni pertunjukan di Indonesia.

Bermitra dengan Indonesia Corruption Watch 
(ICW) yang berpengalaman menggalang 
dana dari tiga ribu lebih pendukungnya, 
program SAGA didukung oleh sistem 
penggalangan dana publik yang jujur, aman 
dan nyaman, melalui cara autodebet bulanan 
dengan jumlah donasi yang Anda tentukan 
sendiri dari rekening BCA, Mandiri, BNI 46, 
BRI, atau dari kartu kredit VISA atau 
MasterCard Anda. Untuk menjadi SAGA 
silakan hubungi telp +62 274 415844 telp/sms 
+ 6 2  8 1 8  4 6 9 1 0 9  a t a u  e - m a i l 
garasi@teatergarasi.org 

MENJADI SAGA

Jika Anda ingin menjadi SAGA – Sahabat 
Garasi, ikut memiliki dan mendukung kerja-
kerja GPI melalui donasi Anda, berikut ini 
adalah sistem penggalangan dukungan 
p u b l i k  y a n g  t e l a h  d i r a n c a n g  d e m i 
kemudahan, keamanan, dan kenyamanan 
Anda:

Pemilik rekening BCA, Mandiri, BNI 46, BRI, 
dan pemi l ik  kar tu  kred i t  V I S A atau 
MasterCard dapat melakukan donasi melalui 
sistem autodebet bulanan dari rekening atau 
kartu kredit. Jumlah donasi melalui sistem 
autodebet adalah minimal Rp 75.000/bulan.

Pengelolaan sistem donasi Sahabat Garasi 
ini bekerja sama secara langsung dengan 
Indonesia Corruption Watch (ICW) yang telah 
berpengalaman membangun jaringan luas, 
dipercaya oleh 3000 lebih pendukung 
gerakan anti korupsinya, mengedepankan 
sistem keuangan yang transparan.

Anda dapat juga memilih donasi tiap tahun 
melalui transfer antar rekening bank. Transfer 
dilakukan dari rekening Anda ke salah satu 
rekening a/n Yayasan Teater Garasi berikut 
ini:

Bank CIMB Niaga 0190.1174.91002 atau 
Bank Central Asia (BCA) 037.333.0172 atau 
Bank Mandiri 137.001.777.9998. 

Tentang SAGA - Sahabat Garasi
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